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Lampiran 2.

Formulasi Sediaan Pemerah Pipi Ekstrak Air Buah Syzygium
cumini dalam Bentuk Compact Powder

Yulia Riani Letelay®”, Farida Lanawati Darsono'’. Sumi Wijaya'

*Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Surabaya, Indonesia

Salah satu buah di Indonesia yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kosmetik dekoratif adalah buah Syzygium cumini.
Penampakannya yang berwama ungu kehitaman menandakan tingginya kandungan antosianin, suatu pigmen alami
sebagai pewama dalam formulasi kosmetik dekoratif kh ya untuk p rah pipi. Pemerah pipi bentuk compact
memiliki keunggulan yaitu memudahkan aplikasi sediaan ke kulit serta memiliki daya lekat yang lebih baik pada kulit
dimana dalam formulasinya dibutuhkan suatu pengikat dengan sifat yang mampu memenuhi karakteristik dan bentuk
sediaan tersebut. Isopropil miristat adalah pengikat yang lazim digunakan untuk pemerah pipi bentuk compact karena
sifatnya yang dapat meningkatkan adhesivitas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi isopropil
miristat sebagai pengikat terhadap mutu fisik dan efektivitasnya serta untuk mengetahui formula terbaik yang memenuhi
mutu fisik, efektivitas, keamanan dan aseptabilitas sediaan pemerah pipi ekstrak air buah Syzygium cumini. Ekstrak air
diformulasi menjadi pemerah pipi melalui granulasi basah dengan variasi konsentrasi isopropil miristat 0,5%, 0,75% dan
1,0%. Evaluasi sediaan meliputi organoleptis, homogenitas, ukuran partikel, pH, kerapuhan dan kekerasan, uji daya oles,
uji irtasi dan uji kesukaan. Hasil penelitan menunjukkan peningkatan konsentrasi isopropil miristat berpengaruh
signifikan untuk menurunkan nilai pH, menurunkan ukuran partikel, dan mempengaruhi kemampuan sediaan pemerah
pipi untuk dapat dioles. Sediaan pemerah pipi dengan konsentrasi isopropil miristat 0,75% merupakan sediaan yang
paling banyak disukai panelis dan sediaan tersebut memenuhi spesifikasi sediaan berdasarkan parameter mutu fisik,
efektifitas, dan keamanan.

Kata Kunci: antosianin, isopropil miristat, pemerah pipi, Syzygium cumini.

Formulation of Compact Powder Blusher Containing The Water
Extract of Syzygium cumini

One of the fruits in Indonesia that can be used in the field of decorative cosmetics is Syzygium cumini. Blackish purple
appearance of the fruit indicates the high content of anthocyanin, a natural pigment dye in decorative cosmetic
formulations, especially for blusher. Compact powder blusher has the advantage of easy to use and has a better adhesion
to the skin. Isopropyl myristate is a binder that is commonly used for compact powder blusher because of its properties
which can increase adhesivity. The purpose of this study was to determine the effect of the concentration of isopropyl
myristate as a binder on physical quality and effectiveness and to determine the best formula that fulfil the requirement of
the physical quality, effectiveness, safety and acceptability. The compact powder blusher containing water extract of
Syzygum cumini was formulated using wet granulation method with varying concentrations of isopropyl myristate 0.5%,
0.75% and 1.0%. The Evaluation of the product includes organoleptic, homogeneity, particle size, pH, friability and
hardness, rubbing test, irritation test and acceptability test. The results showed an increase in the concentration of
isopropyl myristate had a significant effect on decreasing the pH value, decreasing particle size, and affecting the ability of
the blusher to be smeared. The compact powder blusher with 0.75% isopropyl myristate was the best formula that meets
the specifications based on physical quality, effectiveness, and safety parameters.

Keywords: anthocyanin, compact powder blusher, isopropyl myristate, Syzygium cumini.

*Corresponding author; Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, JI. Raya Kalisari
Selatan No. 1 Surabaya, e-mail: riia_ade@yahoo.com
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POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
JURUSAN FARMASI

KTI, Agustus 2018

Desi Irwanti

Perbandingan Konsentrasi Formulasi Blush On Menggunakan Ekstrak
Buah Naga Daging Supermerah (Hylocereus lemairei (Hook.) Britton &
Rose) Sebagai Pewarna Alami

xiii + 32 halaman, 4 tabel, 12 gambar, 8 lampiran
ABSTRAK

Buah naga daging supermerah (Hylocereus lemairei (Hook.) Britton &
Rose) memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pewarna alami karena
memiliki warna yang menarik. Buah naga daging supermerah memiliki
kandungan antosianin yang menyebabkan buah naga berwarna merah.
Antosianin memiliki berbagai manfaat, salah satunya yaitu sebagai pewarna
alami yang dapat menggantikan pewarna sintetik. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengembangkan formulasi blush on dengan pewarna alami dari buah
naga daging supermerah yang dapat menggantikan penggunaan pewarna
sintetik.

Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental, meliputi: penyiapan
sampel, pembuatan ekstrak, pembuatan sediaan, uji kesukaan warna dan uji
iritasi terhadap sediaan yang dibuat.

Dari hasil penelitian diperoleh formulasi blush on dengan konsentrasi 5%,
10% dan 15%. Berdasarkan hasil uji kesukaan yang telah dilakukan, blush on
yang paling disukai adalah konsentrasi 15% dengan warna merah muda terang.
Berdasarkan hasil uji iritasi semua sediaan blush on tidak menyebabkan iritasi.

Dapat disimpulkan bahwa buah naga daging supermerah dapat dijadikan
sebagai pewarna alami dalam sediaan blush on.

Katakunci : Buah Naga, Blush On
Daftar bacaan: 20 (1979-2018)
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PEMBUATAN BLUSH ON DARI PEWARNA ALAMI
TERONG BELANDA (Solanum betaceum)
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KARYA TULIS ILMIAH
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ABSTRAK

PEMBUATAN BLUSH ON DARI PEWARNA ALAMI TERONG
BELANDA (Solanum betaceum) DALAM BENTUK COMPACT

DINDA DWITA PUTRI HASIBUAN
1515194017
Program Studi D3 Farmasi

Blush on yang terdapat dipasaran banyak menggunakan pewarna sintetis
yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Pewarna sintetis pada blush on dapat
diganti dengan menggunakan pewarna alami. Salah satu pewarna alami tersebut
dari ekstrak buah terong belanda. Terong belanda (Solanum betaceum) memiliki
zat antosianin yang dapat digunakan sebagai pewarna alami dan memiliki
senyawa antioksidan alami seperti vitamin A, Bl, B2, B6, C, dan E. Tujuan
penelitian untuk mengetahui pembuatan blush on dari pewarna alami terong
belanda (Solanum betaceum) dalam bentuk compact.

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Pengambilan
ekstrak terong belanda (Solanum betaceum) menggunakan metode maserasi.
Ekstrak yang terbentuk dibuat dalam bentuk compact. Pengujian dilakukan pada
konsentrasi 0%, 15%, 20%, dan 25%. Pengujian terhadap sediaan yang dibuat
meliputi uji homogenitas, uji hedonik, uji iritasi dan uji pH.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan blush on homogen pada
konsentrasi 15% dan ada yang tidak homogen pada konsentrasi 20% dan 25%. Uji
hedonik menunjukkan bahwa sediaan dengan konsentrasi 15% paling disukai
sukarelawan. Uji iritasi menunjukkan bahwa sediaan blush on memberikan hasil
negatif yaitu tidak terjadi iritasi pada sukarelawan. Uji pH menunjukkan pH 5.6 —
6.4.

Kesimpulan dari hasil yang didapat bahwa ekstrak terong belanda
(Solanum betaceum) dapat diformulasikan sebagai pewarna alami pada sediaan
blush on dalam bentuk compact. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat
membuat formulasi sediaan blush on dari pewarna alami terong belanda (Solanum
betaceum) dalam bentuk gel blush.

Kata Kunci : Pewarna Alami, Terong Belanda (Solanum betaceum), blush on,
compact.
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